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MOTTO 

 

 

“ Hidup yang kau anggap gini-gini aja, bisa jadi itu adalah cita-

cita hidup orang lain. Maka bersyukurlah” 

(Habib Husein Ja’far) 

 

“ Hidup bukan tentang mendapatkan apa yang kita inginkan, 

tetapi tentang menghargai apa yang kita miliki ” 

(KH. Bahauuddin Nursalim) 

 

“ hidup hanya sekali, maka jadilah seorang yang bermanfaat 

bagi diri dan orang lain” 

(Ria Lorenza) 

 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi sering  

ketakutanlah yang membuat jadi sulit”  

(Joko Widodo) 
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PREFERENSI PEMILIHAN PASANGAN HIDUP PADA 

WANITA DEWASA AWAL: PERAN HARGA DIRI DAN 

KETERLIBATAN AYAH ? 

Novi Safitri1 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imelihat ihubungan iantara 

harga diri dan keterlibatan ayah dengan preferensi 

pemilihan pasangan hidup pada wanita dewasa awal. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling dan didapatkan 

sebanyak 201 subjek. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan skala preferensi pemilihan pasangan hidup 

teori (Shackelford et all, 2005) yang diadaptasi dari 

(Astiqoyyima Fiqrunnisa, 2023), skala harga diri teori 

(Coopersmith, 1978) yang diadaptasi dari (Andi Thahir, 

2022), dan skala keterlibatan ayah teori (Pleck, 2010) yang 

diadaptasi dari (Astiqoyyima Fiqrunnisa, 2023 dengan 

realibilitas masing-masing yakni, 0.705, 0.940, dan 0.942. 

Teknik ianalisis idata ipada ipenelitian iini imenggunakan 

ianalisis iregresi iberganda idengan ibantuan isoftware 

iJASP ifor iwindows. iHasil ipenelitian imenunjukkan inilai 

ikoefisien ideterminasi i(r2) i= i0.788 idengan iF ihitung 

isebesar i366.978 idan itaraf isignifikansi isebesar i0.001 

i(P i<.001) i isehingga idapat idisimpulkan bahwa harga diri 

dan keterlibatan ayah memiliki pengaruh terhadap 

preferensi pemilihan pasangan hidup sebesar 78.8% dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima.  

Kata kunci : Preferensi pemiihan pasangan hidup, harga diri, 

ketelibatan ayah. 
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ABSTRACT 

This istudy iaims ito iexamine ithe irelationship ibetween iself-

esteem iand ifather iinvolvement iwith ipreferences ifor ichoosing 

ia ilife ipartner iin iearly iadult iwomen. iThe isampling 

itechnique iin ithis iresearch iused ia purposive sampling 

technique and obtained 201 subjects. Data collection was carried 

out using the theoretical life partner selection preference scale 

(Shackelford et all, 2005) which was adapted from (Astiqoyyima 

Fiqrunnisa, 2023), the theoretical self-esteem scale 

(Coopersmith, 1978) which was adapted from (Andi Thahir, 

2022), and the father involvement scale theory (Pleck, 2010) 

adapted from (Astiqoyyima Fiqrunnisa, 2023 with respective 

reliabilities, namely, 0.705, 0.940, and 0.942. The idata ianalysis 

itechnique iin ithis iresearch iuses imultiple iregression ianalysis 

iwith ithe ihelp iof iJASP ifor iWindows isoftware. iThe iresults 

iof ithe iresearch ishow ithe icoefficient ivalue idetermination 

i(r2) i= i0.788 iwith ia icalculated iF iof i366.978 iand ia 

isignificance ilevel iof i0.001 i(P i<.001) iso iit ican ibe 

iconcluded ithat self-esteem and father involvement have an 

influence on preferences for choosing a life partner by 78.8%. It 

can be concluded that the hypothesis is accepted. 

Keyword : Preferences For Life Partners, Self-Esteem, Father 

Involvement 

 

2024, Psikologi Islam, Ushuluddin dan Studi Agama 
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PENDAHULUAN 

 

Masa dewasa awal merupakan transisi individu dari 

ketergantungan menuju kemandirian dan kebebasan finansial, 

penentuan nasib, dan masa depan yang lebih realistis. Santrock 

(2011) mengemukakan bahwa masa dewasa awal adalah transisi 

dari masa remaja ke masa dewasa yang terjadi pada usia 20-30  

tahun.  

Tugas perkembangan dewasa awal menurut Santrock (2011) 

adalah memilih pasangan hidup dan berkomitmen pada 

kehidupan selanjutnya, yaitu memulai sebuah keluarga. Hal ini 

sejalan dengan UU Perkawinan iNo. i1 iTahun i1974 iyang 

imenetapkan ibahwa iusia iideal iseseorang iuntuk imenikah 

iadalah iusia i21 tahun untuk pria dan 19 tahun untuk wanita 

sehingga dapat meminimalisir terjadinya perceraian. 

Namun demikian, Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

didapatkan bahwa wanita yang berstatus menikah di Lampung 

mengalami penurunan dari angka 10,24% per tahun 2020 menjadi 

8,14% per tahun 2022. Sehingga dapat dilihat bahwa wanita 

dewasa awal yang berstatus lajang mengalami peningkatan. 

Artinya menurut data, wanita dewasa awal masih belum 

memikirkan menikah atau menunda pernikahan.   

Menurut Putri (2022) salah satu alasan wanita dewasa 

memutuskan untuk menunda pernikahan adalah karena terdapat 

perbedaan nilai-nilai antara dirinya sendiri dengan pasangan, 

keluarga ataupun lingkungan terkait kehidupan berumah tangga. 

Townsend (2004) menyatakan bahwa seseorang mencari 

pasangan untuk tujuan pernikahan, maka preferensi calon 

pasangan harus sesuai dengan yang diinginkan. Sejalan dengan 

hal tersebut, Putri (2022) mengemukakan terdapat dua tahapan 

dalam pengambilan keputusan pernikahan yaitu pemilihan 

pasangan berdasarkan preferensi dan pertimbangan kehidupan 
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pasca pernikahan. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 

preferensi pemilihan pasangan hidup menjadi penentu dalam 

menentukan keputusan menikah pada wanita dewasa awal.  

Azmi & Hoesni (2019) mengatakan bahwa tujuan seseorang 

melakukan preferensi pemilihan pasangan hidup adalah mencari 

pasangan yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan agar 

hubungan yang dijalin akan semakin erat sehingga dapat kearah 

yang lebih serius yaitu pernikahan. Preferensi pemilihan 

pasangan hidup menjadi hal yang sangat rumit karena individu 

memiliki kriteria yang berbeda-beda dalam menentukan pasangan 

hidup.  Rosalinda & Michael (2019) menyatakan bahwa kriteria 

dalam menentukan pasangan hidup pada umumnya terbentuk 

berdasarkan evaluasi diri atau yang biasa disebut dengan harga 

diri.   Hal ini sejalan dengan Schwarzwald et all (2003) 

menyatakan bahwa keseimbangan dalam hubungan berpasangan 

hanya akan didapatkan bila seseorang memiliki pasangan dengan 

kualitas yang setara bila ditinjau dari evaluasi dirinya. 

Berdasarkan prinsip tersebut, maka seseorang perlu mendapatkan 

pasangan yang sesuai dengan harga diri atau evaluasi dirinya 

sendiri. 

Menurut Coopersmith (1967) harga diri adalah hasil dari 

isebuah ipenilaian iindividu imengenai idirinya isendiri iyang 

ditunjukkan dengan sikap terhadap dirinya sendiri. G. A. Putri et 

al., (2021) mengatakan bahwa penilaian ini mengacu ipada isikap 

ipenerimaan idan ipenolakan iakan idirinya isendiri. iHarga idiri 

iseseorang ijuga imengacu ipada irasa ipercaya ibahwa idirinya 

imampu, iberarti, iberharga idan iberhasil isesuai istandard 

iataupun inilai iyang ditetapkan untuk dirinya. Penilaian ini 

subjektif karena dianggap sebagai cara seseorang 

mempersepsikan atau memandang dirinya. Penilaian ini dilihat 

dari berbagai aspek, baik aspek negatif maupun aspek positif yang 

dapat mempengaruhi pembentukan kepribadian, perilaku idan 



5 
 

isikap iseseorang. iJika iseseorang imemandang idirinya ipositif 

imaka iharga idiri iyang iterbentuk iadalah iharga idiri iyang 

ipositif. iBegitu ipula ijika iseseorang imemandang idirinya 

inegatif, imaka iharga idiri iyang iterbentuk ijuga inegatif. iHal 

iini ijuga idapat imempengaruhi ibagaimana iwanita idewasa 

iawal imenentukan ipreferensi ipemilihan ipasangan ihidup iyang 

idiinginkan. i 

 iSejalan idengan ipenelitian iAtmaja i(2020) imenyatakan 

ibahwa isalah isatu ikebimbangan ipada iwanita idewasa iawal 

iterkait ipemilihan ipasangan ihidup idisebabkan ioleh ipenilaian 

idiri iyang ikurang iobjektif idalam imemandang idan imenilai 

idirinya. iHal iini idapat iterlihat idari imembandingan idirinya 

idengan iorang ilain, imerasa itidak imemiliki iapapun iyang 

idapat idibanggakan isehingga imuncul iperasaan ikurang 

iberharga idan imerasa imalu ipada idiri isendiri.  

Penelitian iyang idilakukan iRosalinda i& iMichael i(2019) 

idengan ijudul iPengaruh iHarga iDiri iTerhadap iPreferensi 

iPemilihan iPasangan iHidup iPada iWanita iDewasa iAwal 

iYang iMengalami iQuarter-Life-Crisis ididapatkan ibahwa 

iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara iharga idiri idengan 

ipreferensi ipemilihan ipasangan ihidup ipada iwanita idewasa 

iawal iyang imengalami iquarter-life-crisis isebesar i3,4%. 

iSehingga ididapatkan ibahwa isemakin itinggi iharga idiri iyang 

idimilki iwanita idewasa iawal, imaka iwanita itersebut iakan 

imenjadi iseorang iyang ipemilih idalam imenentukan ipreferensi 

ipemilihan ipasangan ihidup iyang idiinginkan. i 

Selain iharga idiri, isalah isatu ifaktor iyang imempengaruhi 

ipreferensi ipemilihan ipasangan ihidup iadalah iketerlibatan 

iayah. iMenurut iSinca i(2022) ihal iini idikarenakan iayah ijuga 

imempunyai iperan iyang isangat ipenting idalam ipengasuhan. 

Salah satunya adalah mengarahkan anak menjadi anak yang 

mandiri dan berkembang, selain itu ayah juga berperan sebagai 
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motivator atau memberikan dorongan terhadap anaknya agar anak 

merasa berharga dalam kehidupannya. 

Selain sebagai motivator ayah juga berperan dalam 

pembentukan karakter seorang wanita dewasa awal. Dalam 

penelitian yang dilakukan Suud et al., (2020) didapatkan bahwa 

anak iadalah ipeniru iyang iulung isehingga ianak iakan imeniru 

ibagaimana iperilaku idan ikarakter idari iorang tua khususnya 

seorang ayah. Semakin dewasa anak akan dapat menilai mana 

karakter yang cocok atau tidak cocok dengan dirinya. Sampai  

pada tahap dewasa awal anak  sudah memilki preferensi 

pemilihan pasangan yang diinginkannya.  

Sehingga semakin tinggi keterlibatan ayah maka semakin 

itinggi ipreferensi ipemilihan ipasangan ihidup iyang idimiliki 

iwanita idewasa iawal. iHal iini isejalan idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh i iSentosa i(2002) idengan ijudul iHubungan 

iantara iEvaluasi iKeterlibatan iAyah idengan ipentingnya 

iKriteria iKesiapan iMenikah ipada iEmerging iAdults idi iKota 

iMakassar. iPenelitian iini imenunjukkan ibahwa iada ihubungan 

iyang isignifikan iantara iEvaluasi iKeterlibatan iAyah idengan 

ipentingnya iKriteria iKesiapan iMenikah. 

Oleh ikarena iitu iayah imempunyai iperan iyang isangat 

ipenting ibagi ianak idalam preferensi pemilihan pasangan 

hidupnya. Sejalan dengan yang dikatakan oleh Rangkuti & Fajrin 

(2015), Mengatakan bahwa ayah imemiliki ipengaruh isignifikan 

iterhadap ipengambilan ikeputusan irasional ipada iperempuan 

idewasa iawal. iPengaruh iketeribatan iayah iterhadap 

ipengambilan ikeputusan ipada iperempuan idewasa iawal 

imemiliki ihubungan iyang ipositif. i 

Dari wawancara awal yang di lakukan oleh peneliti, 

didapatkan bahwa wanita yang dekat dengan ayahnya cenderung 

memiliki preferensi yang sama seperti ayahnya dalam 

menentukan pasangan hidupnya. Hal iini isejalan idengan iyang 
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idikatakan ioleh iAG i(22) iyang imenyatakan ibahwa 

imenurutnya ipasangan iyang iideal iuntuk dijadikan seorang 

suami adalah seseorang yang paham agama, penyayang dan yang 

mapan secara finansial. Menurutnya kriteria ini sama seperti sifat 

ayahnya yang penyayang dan perhatian dengan keluarga. Selain 

itu dia juga menambahkan bahwa ayahnya sangat berperan 

penting dalam pengambilan keputusan mengenai keputusannya 

memilih pasangan hidup.  

Berdasarkan uraian masalah diatas, penelitian ini penting 

dilakukan karena pada masa dewasa awal seharusnya wanita 

sudah memiliki preferensi pemilihan pasangan hidup supaya 

tugas iperkembangan ipada imasa idewasa iawal iyaitu imenikah 

idapat iterpenuhi idan itidak imenghambat itugas iperkembangan 

iselanjutnya. iSelain iitu iharga idiri idan ijuga iketerlibatan ayah 

diduga menjadi hal-hal yang turut berkaitan, sehingga perlu diuji 

hubungannya dalam penelitian ini. Harga diri seseorang menjadi 

hal yang diperhatikan terkait preferensi pemilihan pasangan 

hidup. Kemudian keterlibatan ayah pun berperan dalam 

pengambilan keputusan terkait preferensi pemilihan pasangan 

hidup. Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas, ipeneliti itertarik 

imelakukan ipenelitian idengan ijudul “Preferensi Pemilihan 

Pasangan Hidup Pada Wanita Dewasa Awal: Peran Harga Diri 

Dan Keterlibatan Ayah?” 
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METODE 

Subjek Penelitian 

Subjek idalam ipenelitian iini iberjumlah i201 iorang idengan 

irincian iusia i21-30 itahun isesuai idengan ikriteria ipenelitian. 

iPengambilan isampel itersebut idilakukan idengan 

imenggunakan ipurposive isampling. iPurposive isampling 

idigunakan iapabila iada ikriteria ispesifik iyang idiambil ipeneliti 

idalam ipenelitian i(Cresswell, i2016). iDalam ipenelitian iini, 

ikriteria isubjek i iadalah iwanita idewasa iawal iyang 

iberdomisili idi Lampung dengan usia 21-40 tahun, belum 

menikah dan masih memiliki ayah kandung.  

Metode Pengumpulan Data 

Metode ipengumpulan idata ipada ipenelitian iini 

imenggunakan iskala idalam ibentuk ikuesioner yang disebarkan 

melalui google-form. Untuk mengungkap Preferensi Pemilihan 

Pasangan Hidup peneliti menggunakan skala yang diadaptasi dari 

Fiqrunnisa et al., (2023) yang mengacu pada aspek-aspek yang 

dikembangkan oleh  Shackelford et al., (2005) dengan koefisian 

reliabilitas 0,705. Untuk variabel Harga Diri peneliti 

menggunakan skala yang diadaptasi dari Thahir et al., (2023) 

yang mengacu pada aspek-aspek yang dikembangkan oleh 

coopersmith (1978) dengan koefisian reliabilitas 0,940. 

Sementara itu, untuk mengungkap keterlibatan ayah peneliti 

menggunakan skala keterlibatan ayah berdasarkan teori yang 

dikembangkan oleh  Pleck (2010) yang diadaptasi oleh Fiqrunnisa 

et al., (2023) dengan nilai koefisien reliabilitas 0,942.  Kuesioner 

disebarkan melalui media sosial yang dilakukan sejak tanggal 11 

Desember – 18 Desember 2023. Durasi pengerjaan skala berkisar 

antara 10-15 menit.  
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Teknik Analisis Data 

Data ipada ipenelitian iini ikemudian idianalisis 

imenggunakan iteknik ianalisis iregresi iberganda idengan i 

idibantu isoftware iJASP i0.18.0.0 ifor iwindows. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Deskriptif Penelitian 

Hasil ianalisis ideskriptif ipenelitian iini imenunjukkan 

ibahwa i201 iresponden iberjenis ikelamin iperempuan(100%). 

Hampir sebagian responden berada pada rentang usia 21-24 

tahun, yakni sejumlah 159 orang (79%) dan sebanyak 89 orang 

(44%) tidak memiliki relasi dekat dengan lawan jenis. 

Berdasarkan Tabel.1 juga didapatkan bahwa terdapat 106 

orang (52%) yang tinggal bersama orang tua juga didapatkan 

sebanyak 129 orang (64%) berpendidikan terakhir yaitu SMA. 

Selain itu didapatkan juga sebanyak 132 orang (65%) tidak 

sedang memiliki pekerjaan.  
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Tabel 1. Rangkuman Distribusi Frekuensi Penelitian 

No. Kategori Frekuensi % 

1. Jenis Kelamin :  

- Perempuan 

 

201 
 

100% 

2. Usia :  

- 21-24 Tahun 

- 25-27 Tahun 

 

159 

42 

 

79% 

21% 

3. Status saat ini :  

- Berpacaran 

- Belum memiliki calon suami 

- Sudah memiliki calon suami  

- Tidak Memiliki relasi dekat dengan lawan 

jenis 

 

35 

65 

12 

89 

 

17% 

32% 

6% 

44% 

4. Status tempat tinggal :  

- Kost/Kontrakan 

- Tinggal bersama Ayah 

- Tinggal bersama ibu 

- Tinggal bersama nenek/kakek 

- Tinggal Bersama orang tua 

- Tinggal bersama saudara 

 

75 

1 

4 

3 

106 

12 

 

37% 

0.5% 

2% 

1% 

52% 

6% 

5. Tingkat pendidikan terakhir :  

- D3 

- D4 

- S1 

- SMA 

 

27 

3 

42 

129 

 

13% 

1% 

21% 

64% 

6. Status pekerjaan :  

- Bekerja 

- Tidak bekerja 

 

69 

132 

 

34% 

65% 
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Kategori data variabel 

Tabel 2. Kategorisasi data variabel  

Variabel Rentan Nilai Kategori Jumlah 

(N) 

% 

Preferensi 

Pemilihan 

Pasangan 

Hidup 

X < 58 Rendah 37 18% 

58 ≤ X < 84 Sedang 131 66% 

84 ≥ X Tinggi 

 

33 16% 

Harga Diri 

X < 79 Rendah 35 18% 

79 ≤ X < 114 Sedang 129 64% 

114 ≥ X Tinggi 

 

37 

 

19% 

 

Keterlibatan 

Ayah 

X < 88 Rendah 41 20% 

88 ≤ X < 126 Sedang 120 60% 

126 ≥ X Tinggi 40 20% 

 

Tabel 2. Memaparkan bahwa sebanyak 37 orang dengan 

presentase (18%) berada di tingkat preferensi pemilihan pasangan 

hidup dengan kategori rendah. Kemudian sebanyak 131 orang 

(66%) berada di tingkat preferensi pemilihan pasangan hidup 

dengan kategori sedang dan sebanyak 33 orang (16%) berada di 

tingkat preferensi pemilihan pasangan hidup kategori tinggi.  

Selanjutnya pada variabel Harga Diri terdapat sebanyak 35 

orang (18%) berada di tingkat harga diri dengan kategori rendah. 

Kemudian sebanyak 129 orang (64%) berada di tingkat harga diri 

dengan kategori sedang dan sebanyak 37 orang (19%) berada di 

tingkat harga diri dengan kategori tinggi.  

Pada variabel Keterlibatan ayah terdapat sebanyak 41 orang 

(20%) berada di tingkat keterlibatan ayah dengan kategori rendah. 
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Kemudian sebanyak 120 orang (60%) berada di tingkat kategori 

sedang dan sebanyak 40 orang (20%) berada di tingkat kategori 

tinggi.  

 

Uji Asumsi  

Uji Normalitas  

Salah isatu iuji iasumsi iyang idilakukan iadalah iuji 

inormalitas. iUji inormalitas ibertujuan iuntuk imengetahui 

iapakah isuatu idata itersebut iterdistribusi isecara inormal iatau 

itidak i(Malay, i2021). iSebuah idata idapat idikatan inormal 

iapabila ip ivalue i>0.05. iDalam ipenelitian iini iuji inormalitas 

iyang idigunakan iadalah iShapiro iWilk. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

Descriptive Statistics  

  Mean 
Std. 

Deviation 

Shapiro-

Wilk 

P-value of 

Shapiro-

Wilk 

PREFERENSI  69.751  13.070  0.985  0.138  

HARGA DIRI  95.498  17.401  0.992  0.311  

KETERLIBATAN 

AYAH 
 106.070  19.331  0.985  0.288  

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, ketiga variabel yaitu 

Preferensi Pemilihan Pasangan Hidup, Harga Diri, dan 

Keterlibatan Ayah memiliki inilai ip ivalue ishapiro iwilk 

imasing-masing isebesar i0.138, i0.311, idan i0.288. isehingga 

idapat idisimpulkan ibahwa iketiga idata itersebut iterdistribusi 

isecara inormal. i 
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Uji iLinearitas i 

Uji ilinearitas idigunakan iuntuk imengetahui iapakah idua 

ivariabel iyaitu ivariabel iterikat idan ivariabel ibebas imemiliki 

ihubungan iyang ilinier iatau itidak i(Sinaga, Matondang, & 

Sitompul, 2019). Linieritas pada penelitian ini dilakukan secara 

visual melalui Partial Regresion Plots menggunakan bantuan 

JASP 0.18.00. Data dapat dikatakan linier apabila titik-titik iyang 

itersebar imembentuk isebuah ipola igaris ilurus. i 

 

 

 

Data yang diperoleh pada penelitian ini yaitu pada 

Preferensi Pemilihan Pasangan Hidup membentuk garis lurus 

terbalik (hubungan negative), sedangkan Preferensi Pemilihan 

Pasangan Hidup vs Keterlibatan Ayah juga membentuk garis 

lurus terbalik maka kedua ivariabel ibebas imemiliki ihubungan 
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iyang ilinier idengan ivariabel iterikat i(Preferensi Pemilihan 

Pasangan Hidup).  

 

Uji Multikolinieritas 

Uji imultikolinieritas idigunakan iuntuk imengtahui iada 

iatau itidaknya ikorelasi iyang iterjadi iantar ivariable ibebas 

idengan imelihat iVariance iInflation iFactor iatau iVIF 

i(Duli,2019). 

 

Table i4. iUji iMultikolinieritas i 

Variabel Collinearity Statistics  

Tolerance VIF 

Harga Diri 0.203 4.921 

Keterlibatan Ayah 0.203 4.921 

Berdasarkan tabel 4. didapatkan bahwa nilai T sebesar 

0.203 dan nilai VIF 4.921 < 10.00 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kedua variabel bebas dari multikolinieritas.  

 

Uji ihipotesis i 

Setelah iuji iasumsi iterpenuhi, imaka iselanjutnya 

idilakukan iuji ihipotesis. iUji ihipotesis iyang idigunakan iuntuk 

imengetahui iapakah iada ihubungan iantara iHarga iDiri i(X1) 

idan iKeterlibatan iAyah i(X2) idengan iPreferensi iPemilihan 

iPasangan iHidup i(Y1). iPengujian ihipotesis iini imenggunakan 

iteknik ianalisis iregresi iberganda idengan ibantuan iJASP 

i0.18.00. i 

Tabel i5. iUji iHipotesis iPertama 

Model r r2 F Sig. 

H1 0.887 0.788 366.978 <.001 
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Berdasarkan tabel 5. Menunjukan nilai koefisien korelasi 

(r) sebesar 0.887 dengan F hitung sebesar 366.978 dan taraf 

signifikansi sebesar 0.001 (P <.001) berarti terdapat hubungan 

antara harga diri dan keterlibatan ayah dengan preferensi 

pemilihan pasangan hidup. Variabel harga diri dan keterlibatan 

ayah memberikan sumbangan efektif sebesar 78,8% terhadap 

Preferensi Pemilihan Pasangan Hidup. Sedangkan untuk 0,212 % 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  

 

 

Tabel 6. Uji iHipotesis iKedua idan iKetiga 

Variabel R r2 Sig. Keterangan 

X1-Y 0.875 0.766 0.001 Positif – signifikan  

X2-Y 0.847 0.716 0.001 Positif – signifikan  

Berdasarkan itabel i6. i ididapatkan ihasil ikoefisien 

ikorelasi i(r) isebesar i0.875 idengan isignifikansi isebesar i0.001 

i(p<.001). iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa ihipotesis 

ikedua iditerima. Dapat idiinterpretasikan ibahwa iterdapat 

ihubungan ipositif iantara iHarga iDiri idan iPreferensi 

iPemilihan iPasangan iHidup. iSemakin itinggi iharga idiri ipada 

iwanita idewasa iawal imaka isemakin itinggi ipreferensi 

ipemilihan ipasangan ihidup iyang idimilikinya. iSebaliknya, 

isemakin irendah iharga idiri iwanita idewasa iawal imaka 

isemakin irendah iprefrensi ipemilihan ipasangan ihidup iyang 

idimilikinya. i 

Berdasarkan itabel i5. iJuga idapat idilihat ibahwa ihasil 

ikoefisien ikorelasi i( ir i) isebesar i0.847 idengan isignifikansi 

isebesar i0.001 i(p<.001). iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa 

ihipotesis iketiga iditerima. iDapat idiinterpretasikan ibahwa 

iterdapat ihubungan ipositif iantara iKeterlibatan iAyah idan 

iPreferensi iPemilihan iPasangan iHidup. iSemakin itinggi 

iketerlibatan iayah ipada i iwanita idewasa iawal imaka isemakin 
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itinggi ipreferensi ipemilihan ipasangan ihidup iyang 

idimilikinya. iSebaliknya, isemakin irendah iketerlibatan iayah 

ipada i iwanita idewasa iawal imaka isemakin irendah iprefrensi 

ipemilihan ipasangan ihidup iyang idimilikinya. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan data distribusi frekuensi didapatkan bahwa 

wanita dengan rentang usia 21-24 Tahun (79%) belum memiliki 

relasi dekat dengan lawan jenis yaitu sebanyak 89 orang (44%). 

Dan pada data distribusi frekuensi terdapat 106 orang (52%) yang 

tinggal bersama orang tua belum memiliki pekerjaan yaitu 

sebanyak 132 orang (65%) dan berpendidikan terakhir SMA 

sebanyak 129 orang (63%).   

Penelitian ini memiliki 3 buah pengkategorisasian yaitu 

tinggi, sdang, dan rendah. Didapatkan bahwa sebanyak 66% atau 

131 wanita dewasa awal mempunyai preferensi pemilihan 

pasangan hidup pada kategori sedang. Kemudian sebanyak 129 

atau 64% wanita dewasa awal memiliki harga diri pada kategori 

sedang. Selain itu terdapat sebanyak 120 atau 60% wanita dewasa 

awal memiliki keterlibatan ayah pada kategori sedang.  

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iterdapat ihubungan 

ipositif iantara iharga idiri idan iketerlibatan iayah idengan 

ipreferensi ipemilihan ipasangan ihidup ipada iwanita idewasa 

iawal. i iHarga idiri idan iketerlibatan iayah imemberikan 

isumbangan iefektif isebesar i78.8%. iHal iini isejalan idengan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iDahlan iet ial., i(2022) iyang 

imenyatakan ibahwa iterdapat i2 ifaktor iyang imempengaruhi 

ipemilihan ipasangan ihidup ipada iwanita idewasa iawal iyaitu 

ifaktor iinternal iberupa ikurang ipercaya idiri, idan ifaktor 

iexternal iyaitu ifaktor iorang itua. i i iSehingga idapat 

idisimpulkan ibahwa iharga idiri idan iketerlibatan iayah 

imemiliki ihubungan idengan ipreferensi ipemilihan ipasangan 

ihidup ipada iwanita idewasa iawal. i 

Berdasarkan ihasil iuji ihipotesis ikedua iHarga idiri 

imemberikan isumbangan iefektif isebesar i28.43% iterhadap 

ipreferensi ipemilihan ipasangan ihidup. iHal iini isejalan idengan 

ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh iYuliani i& 
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iKhoiryasdien i(2023) ibahwa iterdapat ihubungan ipositif iantara 

iprefrensi ipemilihan ipasangan ihidup idengan iharga idiri 

idengan ididapatkannya inilai iPerson iCorrelation iProduct 

iMoment imenunjukkan irhitung i(0.418) i> irtabel i(0.432). 

isehingga idapat idisimpulkan ibahwa ihipotesis ikedua iditerima. 

i 

Sedangkan iberdasarkan ihasil iuji ihipotesis iketiga 

iketerlibatan iayah ijuga imemiliki ihubungan ipositif idengan 

isumbangan iefektif isebesar i49.63% iterhadap ipreferensi 

ipemilihan ipasangan ihidup. iArtinya, isemakin itinggi 

iketerlibatan iayah idalam ihidup iwanita idewasa iawal imaka 

isemakin itinggi ipula ipreferensi ipemilihan ipasangan ihidup 

iyang idimilikinya. iHal iini isejalan idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh iHidayati i& iSari i(2020) ibahwa iterdapat 

ihubungan ipositif iyang isignifikan iantara iketerlibatan iayah 

idalam ipengasuhan idengan iintimacy ipada iwanita idewasa 

iawal. isehingga idapat idisimpulkan ibahwa ihipotesis iketiga 

ijuga iditerima. i 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa :  

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dan 

keterlibatan ayah dengan preferensi pemilihan pasangan 

hidup pada wanita dewasa awal. 

2. Terdapat hubungan positif yang sgnifikan antara harga diri 

dengan preferensi pemilihan pasangan hidup pada wanita 

dewasa awal 

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterlibatan 

ayah dengan preferensi pemilihan pasangan hidup pada wanita 

dewasa awal. 

 

REKOMENDASI 

Bagi ipeneliti iselanjutnya idiharapkan iuntuk 

imemperbanyak iragam iatau ikarakteristik isampel idan 

ipendekatan ipenelitian isehingga ididapatan ihasil iyang ilebih 

ijelas. iSelain iitu, ipeneliti iselanjutnya ijuga idapat 

imenggunakan iteori iyang idikemukan ioleh itokoh ilain iyang 

imungkin isaja ihasil ipenelitian iyang idihasilkan iakan iberbeda 

idengan ihasil ipenelitian iini. I 
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Lampiran 1 

BLUEPRINT SKALA PENELITIAN 

Blueprint Skala Preferensi Pemilihan Pasangan Hidup 

No Aspek Indikator Favorabel 
Unfavora

bel 
Jumlah 

1 Love vs 

Status 

/Resourse 

Memilih 

pasangan atas 

dasar cinta satu 

sama lain 

21 13 

5 Mempertimban

gkan 

status/penghasil

an calon 

pasangan 

3, 9 15 

2 Dependa

ble stable 

vs good 

looks/hea

lth 

Memiliki 

ketertarikan 

fisik pada 

pasangan 

12, 22 6 

6 Memiliki 

ketertarikan 

secara 

kepribadian 

pada pasangan 

18, 30 1 

3 Educatio

n/ 

intelegen

ce vs 

Meninjau calon 

pasangan dari 

pendidikan/ 

intelegensinya 

2, 23, 26 14 8 
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desire for 

home 

children 

Menyukai 

pasangan yang 

berkeinginan 

untuk berada 

dirumah atau 

bersama 

dengan anak 

8, 19, 29 11 

4 Sociabilit

y vs 

similar 

region 

Memilih 

pasangan yang 

ramah dan 

mudah bergaul 

10 16 

5 Memilih 

pasangan yang 

memiliki 

agama yang 

sama 

5, 27 17 

JUMLAH 16 8 24 
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Blueprint Skala Harga Diri 

No Aspek Indikator Favorabel Unfavorabel Jumlah  

1 Power 

(Kekuatan) 

Dapat 

mengontrol 

diri sendiri 

dalam 

berperilaku, 

bersikap, dan 

mengambil 

keputusan 

32, 8 
3, 12, 17, 

22, 33 
7 

2 Significance 

(Keberartian

) 

Penerimaan 

pada diri 

sendiri 

1, 35, 2, 

10, 16 

20, 24, 13, 

5, 7, 11, 19, 

21, 27, 31, 

34, 4, 6 

18 

3 Virtual 

(Kebajikan) 

Sikap 

individu 

dalam 

mengikuti 

moral yang 

ada 

- 26, 25 2 

4 Competence 

(Kemampua

n) 

Kemampuan 

individu 

dalam 

menyelesaika

n tanggung 

jawabnya 

- 
 9, 18, 23, 

30, 36, 28 
6 

Jumlah 7 26 33 
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Blueprint Skala Keterlibatan Ayah 

N

o 
Aspek Indikator 

Favora

ble 

Unfavora

ble 

Juml

ah 

1 Positive 

Engagement 

Activities  

 

Melakukan 

kegiatan-

kegiatan 

positif 

bersama 

dengan 

anak 

26, 37 22, 31 

8 
Membangu

n 

komunikasi 

secara dua 

arah 

dengan 

anak 

7, 11 16, 40 

2 Warmth 

And 

Responsiven

ess 

 

Memberika

n afeksi 

yang 

mencermin

kan 

kehangatan 

kepada 

anak 

12, 34 17, 35 

8 

Menampak

kan sifat 

responsif 

terhadap 

27 8, 32, 38 
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apa yang 

disampaika

n dan 

dibutuhkan 

anak 

3 Control  Mengatur 

dan 

memantau 

perilaku 

maupun 

keberadaan 

anak 

6, 13, 

21 

15, 19, 

25, 30 

9 Keterlibata

n dalam 

pengambila

n keputusan 

yang 

berkaitan 

dengan 

anak 

33 28 

4 Indirect 

Care 

Menyediak

an 

keperluan 

yang 

dibutuhkan 

oleh anak 

14, 20 44 

6 

Memberika

n dukungan 

kepada 

anak dalam 

10, 23 43 
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konteks 

sosial 

5 Process 

Responsibili

ty 

Memiliki 

inisiatif 

dalam hal 

memastika

n 

terpenuhiny

a 

kebutuhan 

anak 

9, 24, 

39 
18, 29 5 

jumlah 18 18 36 
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Lampiran 2 

 

ANGKET PENELITIAN PREFERENSI PEMILIHAN 

PASANGAN HIDUP PADA WANITA DEWASA AWAL: 

PERAN HARGA DIRI DAN KETERLIBATAN AYAH? 

Assalammu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Salam Hormat, 

Perkenalkan Kami Novi Safitri, Khoiriyah Ulfa, Mustamira Sofa 

Salsabila dari tim Program Studi Psikologi Islam UIN Raden 

Intan Lampung. 

Saat ini kami sedang melakukan penelitian dengan tujuan 

mengetahui hubungan Interpersonal pada Wanita Dewasa Awal. 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon ketersediaan 

saudara/i untuk mengisi skala tersebut, dengan kriteria : 

1. Wanita dewasa awal usia 20-30 Tahun 

2. Belum menikah 

3. Masih memiliki Ayah. 

Tidak ada jawaban benar ataupun salah, semua jawaban adalah 

benar jika memang sesuai dengan kondisi Saudara/i. Kami 

berharap bahwa Saudara/i dapat mengisi kuesioner tersebut 

dengan sungguh-sungguh. Data yang telah kami terima akan 

dijamin kerahasiaannya dan digunakan sebagaimana mestinya. 

Sebagai ucapan terimakasih akan ada saldo e-money sebesar 

300rb untuk 6 responden beruntung yang akan dihubungi melalui 

WhatsApp. Jika terdapat pertanyaan mengenai kuesioner 

tersebut, hubungi: 
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WhatsApp: +62 81273424765 (Novi Safitri) 

Instagram: @novisafitri18_ 

Jika sudah mengerti, kami ingin meminta Saudara/i untuk mengisi 

data dibawah ini: 

Nama/Inisial : 

Jenis kelamin : 

Usia : 

Tanggal Lahir : 

Urutan anak keberapa :  

Status Tempat Tinggal : 

Status saat ini : 

Tingkat pendidikan terakhir  : 

Suku 

       Ayah 

       Ibu 

 

: 

: 

Status pekerjaan : 

 

………………………….., 2023 

Responden 

 

 

(……………………….) 
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PETUNJUK PENGISIAN QUESIONER 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang bersi situas 

yang menggambarkan diri anda. Baca dan pahami baik-baik 

setiap pertanyaan. Anda diminta untuk mengemukakan apakah 

pernyataan-pernyataan tersebut sesuai dengan cara memberi 

tanda checklist (√) dalam kotak di depan salah satu pilihan 

jawaban yang tersedia, yaitu: 

SKALA I SKALA II SKALA III 

SS – Sangat Sesuai SS – Sangat Sesuai SS – Sangat Sesuai 

S – Sesuai S – Sesuai S – Sesuai 

TS – Tidak Sesuai TS – Tidak Sesuai TS – Tidak Sesuai 

STS – Sangat Tidak 

Setuju 

STS – Sangat Tidak 

Setuju 

STS – Sangat Tidak 

Setuju 

 

Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan 

tidak ada jawaban yang dianggap salah, karena itu pilihlah 

jawaban yang paling tepat menggambarkan diri anda. 

 

Contoh : 

No Aitem SS S TS STS 

1 

Saya dapat memaklumi karakter 

yang kurang baik dari pasangan yang 

saya piih sebagai suami 

   √ 
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Skala Preferensi Pemilihan Pasangan Hidup 

No Aitem SS S TS STS 

1 

Saya dapat memaklumi karakter 

yang kurang baik dari pasangan yang 

saya piih sebagai suami 

    

2 

Tingkat pendidikan adalah hal yang 

perlu diperhatikan dalam memilih 

pasangan sebagai suami 

    

3 

Saya memilih pasangan sebagai 

suami yang sudah berpenghasilan 

tetap 

    

4 

Saya menghindari dalam memilih 

pasangan sebagai suami yang 

memiliki perbedaan agama dengan 

saya 

    

5 

Kesehatan fisik bukan penilaian yang 

penting dalam memilih pasangan 

sebagai suami 

    

6 

Saya lebih tertarik memilih pasangan 

sebagai suami yang mudah bergaul 

dengan siapapun 

    

7 
Saya memperhatikan profesi dalam 

memilih pasangan sebagai suami 
    

8 

Saya tidak masalah apabila calon 

suami saya memiliki banyak teman 

perempuan 
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9 

Saya memaklumi apabila calon 

suami saya tidak terlibat dalam 

pengasuhan anak di rumah 

    

10 

Berpenampilan fisik yang baik 

adalah hal yang saya perhatikan 

dalam memilih pasangan 

    

11 

Tidak masalah apabila memilih 

pasangan sebagai suami tidak 

dilandasi dengan rasa cinta dan kasih 

sayang 

    

12 

Kecerdasan sseorang bukan 

pertimbangan utama dalam memilih 

pasangan sebagai suami 

    

13 

Pekerjaan seseorang tidak menjadi 

hal yang perlu saya perhatikan saat 

memilih pasangan sebagai suami 

    

14 

Saya memaklumi apabila calon 

suami saya terlalu pilih-pilih dalam 

berteman 

    

15 

Saya menoleransi apabila akhirnya 

saya memilih pasangan sebagai 

suami yang memiliki perbedaan 

agama dengan saya  

    

16 

Saya menghindari seseorang yang 

memiliki gangguan kepribadian 

untuk dijadikan suami  
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17 

Saya menghindari calon suami yang 

terus sibuk bekerja dan memiliki 

sedikit waktu di rumah  

    

18 

Saya memilih pasangan sebagai 

suami yang mencintai saya sebesar 

saya mencintainya  

    

19 

Saya perlu mengetahui riwayat 

penyakit yang dimiliki calon suami 

saya  

    

20 

Penting bagi saya untuk memilih 

pasangan sebagai suami dengan 

kecerdasan yang tinggi  

    

21 
Saya perlu mengetahui riwayat 

pendidikan calon suami saya  
    

22 

Memegang keyakinan agama yang 

sama dengan saya merupakan 

kewajiban dalam memilih pasangan 

sebagai suami  

    

23 

Bersedia membantu pekerjaan rumah 

secara sukarela adalah hal yang 

menarik perhatian saya dalam 

memilih pasangan sebagai suami  

    

24 

Saya lebih memilih pasangan sebagai 

suami yang memiliki sifat 

kedewasaan  
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Skala Harga Diri 

No Aitem SS S TS STS 

1 Saya cukup Bahagia     

2 
Keluargaku memiliki waktu 

bersenang-senang bersamaku 

    

3 
Saya merasa sangat sulit untuk 

berbicara di depan kelompok 

    

4 
Tidak ada yang memeberi perhatian 

kepada saya 

    

5 
Saya sering berharap menjadi orang 

lain 

    

6 
Saya lebih suka bergaul dengan 

orang yang lebih muda dari saya 

    

7 
Saya sering merasa malu pada diri 

saya sendiri 

    

8 
Tidak ada sesuatu hal yang 

mengganggu saya 

    

9 Saya tidak bisa diandalkan     

10 
Keluarga saya biasanya memahami 

perasaan saya 

    

11 
Saya mudah kesal ketika berada di 

rumah 

    

12 
Seseorang harus selalu memberitahu 

saya apa yang harus dilakukan 
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13 
Saya memiliki pandangan yang 

rendah tentang diri saya sendiri 

    

14 Keluarga saya memahami saya     

15 
Segalanya bercampur aduk dalam 

hidup saya 

    

16 
Lingkungan saya membuat saya 

merasa tidak cukup baik 

    

17 
Kebanyakan orang lebih disukai dari 

pada saya 

    

18 
Saya tidak tampan ataupun cantik 

seperti kebanyakan orang 

    

19 
Saya merasa seolah keluarga saya 

menekan saya 

    

20 Saya sering merasa kesal     

21 
Saya sering menyesali hal-hal yang 

saya lakukan 

    

22 
Cukup sulit untuk menjadi diri saya 

sendiri 

    

23 Saya tidak pernah Bahagia     

24 
Saya  butuh waktu lama untuk 

terbiasa dengan sesuatu yang baru 

    

25 
Saya tidak peduli dengan apa yang 

terjadi pada diri saya 
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26 
Saya menyerah dengan sangat 

mudah 

    

27 Saya gagal     

28 Saya sering putus asa     

29 
Ketika saya memiliki sesuatu untuk 

dikatakan, saya akan mengatakanya 

    

30 
Saya menghabiskan banyak waktu 

untuk melamun 

    

31 
Saya berkali-kali ingin 

meninggalkan rumah 

    

32 Saya memahami diri saya sendiri     

33 
Saya tidak bekerja sebaik yang saya 

inginkan 
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Skala Keterlibatan Ayah 

No Aitem SS S TS STS 

1 
Ayah menjelaskan alasan beliau 

melarang saya berbuat sesuatu  
    

2 

Ayah mau meluangkan waktunya 

untuk mengobrol dengan saya saat di 

rumah  

    

3 

Ayah mengacuhkan saat saya ajak 

bicara karena sibuk berinteraksi 

dengan gadgetnya  

    

4 

Ayah menanyakan tentang 

perkembangan saya di 

sekolah/kampus  

    

5 

Ayah mengajak saya pergi ke acara 

temannya agar saya bisa berkenalan 

dengan anak dari temannya  

    

6 
Ayah mengajak saya ngobrol tentang 

keseharian saya di sekolah/kampus  
    

7 

Walaupun ayah tidak pernah 

mengatakannya, saya tahu bahwa 

ayah menyayangi saya  

    

8 

Saya merasa ayah memantau 

perilaku saya, baik di rumah maupun 

di luar rumah  
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9 

Ayah menyediakan barang-barang 

penunjang belajar untuk saya (seperti 

buku, laptop, dll.)  

    

10 
Ayah membiarkan saya walaupun 

saya berbuat kesalahan  
    

11 
Ayah hanya bicara seperlunya 

dengan saya  
    

12 
Saya merasa bahwa ayah tidak begitu 

memperhatikan saya  
    

13 

Walaupun saya telah memberitahu 

hal/barang yang saya butuhkan, ayah 

terlihat tidak memperhatikan  

    

14 
Ayah tidak menghubungi saya untuk 

menanyakan keberadaan saya  
    

15 
Ayah mendaftarkan saya ke 

bimbingan belajar/tempat les/kursus  
    

16 
Ayah berusaha mengetahui nilai -

nilai saya selama bersekolah  
    

17 
Saat di rumah, ayah menghabiskan 

banyak waktunya untuk bekerja  
    

18 

Ayah memberikan arahan terkait 

hubungan pertemanan seperti apa 

yang perlu dimiliki  

    

19 

Ayah dengan sigap menyiapkan obat 

atau mengantar ke dokter ketika saya 

sakit  
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20 
Ayah tidak tahu dengan siapa saya 

pergi  
    

21 

Saat saya kesulitan dalam 

mengerjakan tugas, ayah mau 

membantu saya  

    

22 

Ayah bersedia mendengarkan saat 

saya ingin mencurahkan perasaan 

(curhat)  

    

23 
Ayah tidak peduli saya bergaul 

dengan siapa dan pergi kemana saja  
    

24 
Ayah tidak begitu ingin tahu apa 

yang sedang saya butuhkan  
    

25 
Ayah tidak mengetahui kegiatan 

sehari - hari saya  
    

26 
Tidak banyak hal yang saya lakukan 

berdua dengan ayah  
    

27 

Ayah tidak bereaksi maupun 

merespon saat saya memperoleh 

suatu pencapaian  

    

28 

Ayah mengarahkan saya terkait hal 

apa yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan  

    

29 
Ayah tahu kapan saat saya senang, 

sedih, ataupun marah  
    

30 
Saya tidak tahu apakah ayah benar -

benar menyayangi saya  
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31 

Ayah mau melakukan kegiatan santai 

bersama saya (seperti jalan -jalan, 

berolahraga bersama, menonton film 

bersama, dll.)  

    

32 

Saat saya bercerita tentang hal yang 

membuat saya bahagia, ayah terlihat 

tidak memperhatikan  

    

33 
Ayah senantiasa menanyakan apa 

yang sedang saya butuhkan  
    

34 

Ayah tidak menanyakan persoalan 

apa saja yang saya hadapi di 

sekolah/kampus  

    

35 
Ayah tidak terlalu memperhatikan 

dengan siapa saya berteman  
    

36 

Ayah tidak pernah sempat 

membelikan apapun yang saya 

perluka 
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Lampiran 3 

GOOGLE FORM PENELITIAN PREFERENSI 

PEMILIHAN PASANGAN HIDUP 
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Lampiran 4  

PENSKORAN SKALA 

 

Jenis Aitem 

Kategori Aitem 

Sangat 

Sesuai 

(SS) 

Sesuai 

(S) 

Tidak 

Sesuai 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

(STS) 

Favourable 

(+) 
4 3 2 1 

Unfavorable 

(-) 
1 2 3 4 
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Lampiran 5  

TABULASI DATA PENELITIAN 

SUBYEK Y X1 X2 SUBYEK Y X1 X2 

1 69 93 99 27 72 106 118 

2 68 98 106 28 90 124 132 

3 70 97 101 29 70 99 110 

4 69 94 102 30 63 92 99 

5 66 89 92 31 66 92 99 

6 57 86 96 32 51 75 79 

7 91 125 137 33 73 102 114 

8 62 85 97 34 47 63 72 

9 86 122 134 35 61 82 94 

10 58 80 86 36 36 52 56 

11 64 89 101 37 78 113 121 

12 65 93 103 38 42 62 68 

13 56 86 98 39 63 93 104 

14 51 70 76 40 64 90 99 

15 68 93 105 41 62 85 93 

16 88 124 136 42 42 62 74 

17 86 119 131 43 72 102 112 

18 62 92 98 44 67 88 98 

19 75 102 109 45 55 77 84 

20 82 117 129 46 71 104 116 

21 61 82 89 47 55 72 84 

22 81 114 126 48 56 83 93 

23 95 131 142 49 42 55 58 

24 83 115 127 50 64 91 97 

25 69 97 106 51 77 105 113 

26 62 89 96 52 87 123 132 
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SUBYEK Y X1 X2 SUBYEK Y X1 X2 

53 74 101 113 85 48 61 68 

54 45 63 73 86 70 105 114 

55 76 102 112 87 96 132 144 

56 69 102 114 88 80 114 124 

57 56 81 92 89 60 90 102 

58 79 114 126 90 68 93 102 

59 47 60 65 91 71 102 111 

60 72 101 112 92 49 70 79 

61 84 119 131 93 73 108 120 

62 69 96 103 94 85 119 130 

63 67 95 107 95 53 76 85 

64 78 105 117 96 81 112 121 

65 83 115 126 97 56 79 85 

66 89 124 136 98 88 123 134 

67 75 99 106 99 56 72 82 

68 76 106 114 100 26 40 45 

69 79 109 121 101 52 73 76 

70 94 129 141 102 56 81 89 

71 79 115 127 103 61 86 95 

72 67 101 113 104 73 101 109 

73 72 100 109 105 78 106 118 

74 46 69 72 106 70 103 111 

75 64 87 99 107 38 61 68 

76 75 107 119 108 48 63 72 

77 53 75 81 109 60 80 90 

78 38 60 72 110 65 91 100 

79 71 103 113 111 65 93 104 

80 96 132 144 112 58 84 94 

81 72 99 111 113 63 94 103 

82 79 107 116 114 58 77 84 

83 96 132 144 115 73 104 113 

84 40 67 73 116 64 94 105 
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SUBYEK Y X1 X2 SUBYEK Y X1 X2 

117 50 73 81 149 54 76 86 

118 81 114 126 150 84 119 131 

119 84 116 128 151 81 111 121 

120 41 56 65 152 84 118 130 

121 74 106 115 153 77 103 112 

122 72 103 113 154 77 106 118 

123 68 95 104 155 56 77 85 

124 69 92 103 156 50 72 78 

125 45 68 75 157 74 103 115 

126 54 74 83 158 49 71 83 

127 72 95 107 159 62 87 94 

128 68 93 103 160 41 65 76 

129 37 50 53 161 65 92 97 

130 60 83 94 162 62 85 93 

131 70 99 107 163 58 84 92 

132 44 65 71 164 43 63 75 

133 74 106 116 165 58 82 89 

134 55 77 82 166 62 89 101 

135 66 91 101 167 84 118 130 

136 64 92 104 168 62 77 85 

137 55 75 84 169 80 112 124 

138 56 86 93 170 54 71 80 

139 83 114 124 171 60 84 93 

140 61 85 92 172 66 93 102 

141 63 82 94 173 62 89 98 

142 79 108 117 174 68 100 111 

143 64 89 100 175 57 75 85 

144 66 102 114 176 48 73 79 

145 71 99 107 177 90 126 138 

146 47 62 74 178 92 128 140 

147 45 69 78 179 80 107 117 

148 41 62 70 180 57 81 87 
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SUBYEK Y X1 X2 SUBYEK Y X1 X2 

181 69 97 104 192 69 46 62 

182 78 106 116 193 88 93 105 

183 69 99 111 194 94 129 133 

184 80 110 121 195 74 84 95 

185 90 125 136 196 67 92 86 

186 86 121 132 197 50 86 115 

187 82 115 126 198 74 105 110 

188 70 96 107 199 79 94 101 

189 72 99 108 200 82 123 132 

190 76 80 124 201 48 99 86 

191 64 88 101     
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Lampiran 6  

HASIL UJI ASUMSI 

Uji Normalitas 

Descriptive Statistics  

  
Preferensi Pemilihan 

Pasangan Hidup 

Harga 

Diri 

Keterlibatan 

Ayah 

Valid  201  201  201  

Missing  1  1  1  

Mean  69.751  95.498  106.070  

Std. Deviation  13.070  17.401  19.331  

Skewness  -0.397  -0.094  -0.162  

Std. Error of 

Skewness 
 0.172  0.172  0.172  

Kurtosis  -0.142  -0.265  -0.506  

Std. Error of 

Kurtosis 
 0.341  0.341  0.341  

Shapiro-Wilk  0.985  0.992  0.985  

P-value of 

Shapiro-Wilk 
 0.029  0.311  0.034  

Minimum  26.000  40.000  45.000  

Maximum  96.000  132.000  144.000  
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Uji Linieritas 

PREFERENSI vs. HARGA DIRI 

 

 

 

 

PREFERENSI vs. KETERLIBATAN AYAH 

 

 

 



57 
 

Uji Multikolenieritas 

Coefficients  

 Collinearity 

Statistics 

Mod

el 
  

Unstanda

rdized 

Stan

dard 

Erro

r 

Standa

rdized 
T P 

Toleran

ce 
Vif 

H₀  (Intercept)  69.751  0.92

2 
   75.6

63 
 < .001       

H₁  (Intercept)  4.473  2.45

3 
   1.82

4 
 0.070       

   Harga Diri  0.440  0.05

5 
 0.586  8.05

9 
 < .001  0.203  4.921  

   Keterlibatan 

Ayah 
 0.219  0.04

9 
 0.325  4.46

6 
 < .001  0.203  4.921  

 

 

Uji Heteroskedaktisitas 
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Lampiran 7  

HASIL UJI HIPOTESIS 

Uji hipotesis pertama 

Model Summary - PREFERENSI  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀  0.000  0.000  0.000  13.070  

H₁  0.887  0.788  0.785  6.055  

  

ANOVA  

Model   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F p 

H₁  Regression  26905.288  2  13452.644  366.978  < .001  

   Residual  7258.274  198  36.658       

   Total  34163.562  200         

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful 

information can be shown. 

 

Uji hipotesis kedua  

 

Model Summary - PREFERENSI  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀  0.000  0.000  0.000  13.070  

H₁  0.875  0.766  0.765  6.336  
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ANOVA  

Model   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F p 

H₁  Regression  26174.222  1  26174.222  651.953  < .001  

   Residual  7989.340  199  40.147       

   Total  34163.562  200         

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful 

information can be shown. 

  

Coefficients  

Model   Unstandardized 
Standard 

Error 
Standardized t p 

H₀  (Intercept)  69.751  0.922    75.663  < .001  

H₁  (Intercept)  6.968  2.499    2.788  0.006  

   
HARGA 

DIRI 
 0.657  0.026  0.875  25.533  < .001  

 

Uji hipotesis ketiga 

Model Summary - PREFERENSI  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀  0.000  0.000  0.000  13.070  

H₁  0.847  0.718  0.716  6.960  
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ANOVA  

Model   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F p 

H₁  Regression  24524.285  1  24524.285  506.297  < .001  

   Residual  9639.277  199  48.439       

   Total  34163.562  200         

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful 

information can be shown. 

 

Coefficients  

Model   
Un 

standardized 

Standard 

Error 

Standardiz

ed 
t p 

H₀  (Intercept)  69.751  0.922    75.663  < .001  

H₁  (Intercept)  8.990  2.745    3.275  0.001  

   
Keterlibatan 

Ayah 
 0.573  0.025  0.847  22.501  < .001  

 

 

 

 

 



61 
 

 

UJI PRODUCT MOMENT 

Correlation 

Pearson's Correlations  

Variable   

Preferensi 

pemilihan 

pasangan 

hidup 

Harga 

Diri 

Keterlibatan 

Ayah 

1.Preferensi Pemilihan 

Pasangan Hidup 
 Pearson's 

r 
 —      

  p-value  —        

2. Harga Diri  Pearson's 

r 
 0.875  —    

  p-value  < .001  —     

3. Keterlibatan Ayah  Pearson's 

r 
 0.847  0.893  —  

  p-value  < .001  < .001  —  
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Lampiran 8 

HASIL TURNITIN 
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LAMPIRAN 9  

SURAT KETERANGAN LOA JURNAL 

 


